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MOTTO 

“I don’t get hurt that much if it’s not a fact, if I don’t do it, no 

matter what you say, No problem. I don’t care. You are you I am 

me” 

_Jang Wonyoung (Ive)_ 

Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah : 6)  
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Nama  :Sagita Virginia 

NIM   :1811260030 

Prodi  : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana kemampuan keterampilan proses sains yang dimiliki 

mahasiswa IPA (calon guru IPA) Universitas Negeri Islam 

Fatmawati Sukarno Bengkulu pada matakuliah Biologi Umum. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

subjek 24 mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

semester 2 TA 2021/2022. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara awal, angket dan lembar observasi yang telah 

dimodifikasi serta divalidasi dengan para ahli sesuasi dengan 

bidangnya. Teknik analisis data dihitung berdasarkan jumlah data 

ceklis sesuai dengan pedoman skala likert angket keterampilan 

proses sains yang diisi oleh mahasiswa. Pengambilan data dengan 

lembar observasi dilakukan 3 kali pengamatan yaitu praktikum I 

Protozoa, praktikum II Fungi, praktikum III asam basa. Data 

yang sudah diperoleh kemudian di jumlahkan peraspeknya 

kemudian dipersentasekan pada setiap aspek keterampilan proses 

sains mahasiswa sehingga diperoleh rata-rata secara keseluruhan. 

Hasil persentase yang diperoleh kemudian di kategorikan yaitu 

sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Hasil 

penelitian disimpulkan bahwa pada praktikum I total rata-rata 

keseluruhan aspek sebesar 66,90% dikategorikan baik, praktikum 

II total rata-rata keseluruhan aspek sebesar 56,70% dikategorikan 
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cukup, praktikum III total rata-rata keseluruhan aspek sebesar 

64,75% dikategorikan baik dan angket total rata-rata keseluruhan 

aspek sebesar 67,10%. Jadi keseluruhan rata-rata keterampilan 

proses sains mahasiswa yang diperoleh dari lembar observasi dan 

angket sebesar 63,86% dapat disimpulkan bahwasanya 

keterampilan proses sains mahasiswa tadris IPA semester 2 

Universitas Islam Negeri Sukarno Bengkulu dikategorikan baik. 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Biologi Umum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuntutan serta tantangan yang ada pada abad 21 

berdampak pada adanya perubahan pola pembelajaran yang 

terjadi  didalam pendidikan di Indonesia. Tantangan inilah 

yang dijawab oleh semua lembaga pendidikan tenaga 

kependidikan (LPTK) yang ada di indonesia untuk 

menghasilkan calon guru yang bisa mengembangkan 

pendidikan sesuai dengan tuntutan abad 21.
1
 Pendidik pada 

saat ini harus bisa mengembangkan pembelajaran yang tidak 

berorientasi pada aktivitas menghafal saja. Pendidik harus 

memiliki kemampuan untuk berinovasi dalam 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan keperluan abad 

21 ini. Tentunya salah satu keterampilan yang dapat 

dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik abad 21 

adalah keterampilan proses sains.  

                                                             
 1

Lepiyanto, A. 2017. Analisis keterampilan proses sains pada 

pembelajaran berbasis pratikum. Jurnal Bioedukasi. 5(2). Hal 156-161. 
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Keterampilan proses sains adalah adaptasi dari 

keterampilan yang digunakan oleh para ilmuan untuk dapat 

menyusun suatu konsep, menyelidiki suatu masalah dan 

membuat kesimpulan atas masalah tersebut. Keterampilan 

proses sains yaitu seperangkat keterampilan yang digunakan 

ilmuan dalam melakukan suatu penyelidikan ilmiah dengan 

menggunakan pikiran, nalar dan 

 perbuatan secara efisien serta efektif untuk  mencapai 

keberhasilan.
2
 Keterampilan proses sains yaitu kemampuan 

peserta didik untuk dapat menerapkan suatu model ilmiah 

agar bisa memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu 

pengetahuan.
3
 Keterampilan proses sains juga adalah 

keterampilan yang menjadi penggerak, pengembangan fakta 

                                                             
2
Rustaman, N. 2012. Materi dan Pembelajaran IPA SD. Tanggerang 

Selatan: Universitas Terbuka. 
3
Komikesari, H. 2016. Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan 

Hasil Belajar Fisika Siswa pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division. Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah. 1(1). Hal 

15-16. 
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dan konsep, penumbuhan serta pengembangan sikap ilmiah 

dan juga nilai.
4
 

Adapun alasan pentingnya keterampilan proses sains 

harus dimiliki setiap individu adalah yang pertama, dalam 

prakteknya apa yang dikenal atau dimaksud kedalam sains 

merupakan hal yang tidak terpisahkan dari metode 

penyelidikan. Mengetahui hal tersebut sains tidak hanya 

sekedar memahami materi tentang sains saja tetapi terkait 

pula dengan bagaimana cara untuk mengumpulkan fakta dan 

menghubungkan fakta-fakta untuk membuat suatu penafsiran 

atau kesimpulan. Serta yang kedua, keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan belajar sepanjang hayat Life-long 

learning yang dapat digunakan bukan saja untuk mempelajari 

ilmu tetapi juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk dapat bertahan hidup life skills.
5
 

                                                             
4
Desstya, A. 2016. Keterampilan Proses Sains dan Pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar (Telaah buku siswa kelas iv sd tema 2 karya sumini). Profesi 

Pendidikan Dasar. 2(2). Hal 96. 
5
Rustaman, N., Sutarno, N., Rahayu, U., Ratnaningsih, A., 

Wahyuningsih, T., Adji, S. S., et al. 2011. Materi dan Pembelajaran IPA SD. 

Jakarta : Universitas Terbuka. 
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Keterampilan proses sains juga sangat penting 

dikuasai oleh mahasiswa. Melalui keterampilan proses sains 

yang dimiliki oleh mahasiswa diharapkan dapat menemukan 

pengetahuannya sendiri.
6
 Selain itu melatih dan juga 

mengembangkan keterampilan proses sains pada mahasiswa 

akan sangat berguna bagi mahasiswa nantinya tidak hanya 

sebagai proses membangun pengetahuan saja tetapi dalam 

pembelajaran juga berguna dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga keterampilan proses sains sangat penting dimiliki 

oleh mahasiswa karena sebagai persiapan dan latihan dalam 

menghadapi kehidupan bermasyarakat.
7
 

Sedangkan pentingnya keterampilan proses bagi 

peserta didik sebagai bekal atau modal awal untuk 

menggunakan model ilmiah dalam mengembangkan sains 

serta diharapkan mampu memperoleh pengetahuan yang baru 

                                                             
6
Khairunnisa, K., Ita, I., & Istiqamah, I. 2019. Keterampilan Proses 

Sains (KPS) Mahasiswa Tadris Biologi pada Mata Kuliah Biologi Umum. 

BIO-INOVED : Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan.  1(2). Hal 59. 
7
Lestari, M. Y., & Diana, N. 2018. Keterampilan proses sains (KPS) 

pada pelaksanaan praktikum Fisika Dasar I. Indonesian Journal of Science and 

Mathematics Education. 1(1). Hal 50. 



 
 

5 
 

serta mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.
8
 Selain itu 

pentingnya keterampilan proses untuk memperoleh bekal 

dalam suatu penyelidikan fenomena alam untuk dapat 

menemukan konsep atau fakta dengan menggunakan metode 

ilmiah yang ada, sebagai dasar peserta didik untuk melanjut 

ke jenjang selanjutnya.
9
 Serta memudahkan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalah sehari-hari.
10

 Dan juga bisa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

agar dapat menarik rasa ingin tahu peserta didik tersebut.
11

 

Selain itu pentingnya keterampilan proses sains bagi peserta 

didik sebagai persiapan dan latihan untuk menghadapi 

kenyataan yang ada di masyarakat, oleh sebab itu peserta 

                                                             
8
Komikesari, H. 2016. Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan 

Hasil Belajar Fisika Siswa pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division. Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah. 1(1). Hal 

16-17. 
9
Suprihatiningrum, J. 2016. Strategi pembelajaran teori & aplikasi 

Yoyakarta : Ar-RUZZ Media. 
10

Susanti, R., Suardi, Z. A. I., & Indana, S. 2016. Pengembangan 

perangkat pembelajaran IPA model inkuiri terbimbing untuk melatihkan 

keterampilan proses sains siswa SMP. Jurnal Pendidik Sains Pascasarjana. 

6(1). Hal 1256. 
11

Ardi, A., Nyrneng, I. D. P., & Ertikanto, C. 2015. Pengembangan 

modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi pokok suhu 

dan kalor. Jurnal Pembelajaran Fisika. 3(3). Hal 184. 
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didik tentunya harus di latih untuk berpikir logis dalam 

memecahkan masalah.
12

 Jadi dapat disimpulkan keterampilan 

proses itu dapat memudahkan peserta didik dikehidupan 

sehari-hari untuk dapat memahami, mengembangkan serta 

dalam ilmu pengetahuan tersebut. 

Dari uraian yang ada di atas pentingnya keterampilan 

proses sains bagi mahasiswa dapat disimpulkan bahwasannya 

adanya keterkaitan dengan calon guru kedepannya untuk 

dapat menerapkan keterampilan proses dalam proses 

belajaran mengajar. Sebagai calon guru pentingnya memiliki 

keterampilan proses sains yaitu agar dapat memberikan 

pengetahuan tentang keterampilan proses sains terhadap 

peserta didik nantinya. Hal ini sesuai dengan tuntutan Undang 

– Undang No 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional 

yang mengharapkan mahasiswa tidak hanya diajarkan 

pengetahuan kognitif saja, namun juga dari segi afektif dan 

                                                             
12

Dewi,P.K., & Hayat, M. S. 2017. Analisis keterampilan proses sains 

(KPS) siswa kelas XI IPA se-Kota Tegal. Seminar Nasional Hasil Penelitian 

2016. Hal 396. 
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psikomotor.
13

 Jika calon gurunya saja tidak memiliki 

keterampilan proses sains bagaimana bisa peserta didik 

nantinya, karena pada pelaksanaan belajar mengajar itu 

merupakan tindakan timbal balik dua arah. Salah satu 

matakuliah yang dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains calon guru yaitu matakuliah biologi umum. 

Berdasarkan kenyataan yang telah di lapangan 

temukan dan juga hasil wawancara yang sudah dilakukan 

pada tanggal 30 Desember 2021 terhadap mahasiswa Tadris 

IPA semester 2 Tahun ajaran 2021/2022 ditemukan bahwa 

pembelajaran berbasis praktikum sering dilakukan pada 

proses belajar mengajar. Hal ini merupakan salah satu faktor 

pendorong meningkatnya keterampilan proses sains itu 

sendiri, akan tetapi keterampilan proses yang sudah 

diberdayakan tersebut belum pernah diukur sebelumnya atau 

dianalisis. Sejauh ini pembelajaran yang sudah ada hanyalah 

                                                             
13

Khairunnisa, K., Ita, I., & Istiqamah, I. 2019. Keterampilan Proses 

Sains (KPS) Mahasiswa Tadris Biologi pada Mata Kuliah Biologi Umum. 

BIOINOVED : Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan. 1(2). Hal. 59 
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bersifat kognitif saja padahal keterampilan proses sains 

mahasiswa itu sangat penting sebagai calon guru nantinya 

yang sudah dipaparkan  pada paragraph sebelumnya untuk 

itulah peneliti tertarik untuk menganalisis keterampilan proses 

sains mahasiswa Tadris IPA semester 2. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di 

atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang  “Analisis 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Tadris IPA 

pada Matakuliah Biologi Umum di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah 

penelitian yang teridentifikasikan yaitu bahwasannya 

Keterampilan Proses Sains belum diukur dalam proses belajar 

mengajar (dalam pembelajaran berbasis praktikum). 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah : 

1. Pengukuran Keterampilan Proses Sains mahasiswa tadris 

IPA pada saat praktikum matakuliah biologi umum saja. 

2. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa Tadris IPA 

semester 2 angkatan 2021 di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022 

(hanya dilakukan di Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu). 

3. Keterampilan Proses Sains yang digunakan terdiri dari 

Observasi, Klasifikasi, Interpretasi, Prediksi, Mengajukan 

Pertannyaan, Berhipotesis Merencanakan Percobaan 

Menggunakan Alat dan Bahan, Menetapkan Konsep dan 

Mengkomunikasikan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana profil Keterampilan Proses Sains (KPS) 

mahasiswa Tadris IPA pada matakuliah biologi umum ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, 

dapat kita tentukan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui Keterampilan Proses Sains (KPS) mahasiswa 

Tadris IPA pada matakuliah biologi umum. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil pembahasan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan serta ilmu terkhusus untuk 

mahasiswa. 
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b. Manfaat Praktis  

a) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian agar dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai Keterampilan 

Proses Sains dan memperoleh pengalaman 

Keterampilan Proses Sains pada saat melakukan 

kegiatan praktikum. 

b) Bagi Dosen  

Sebagai referensi untuk dapat mengetahui 

keterampulan proses sains dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat. 

c) Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau dapat juga 

dikembangkan lebih lanjut, serta bisa juga menjadi 

referensi terhadap penelitian selanjutnya yang sejenis 

dan juga memperoleh pengetahuan lebih lanjut tentang 

keterampilan proses sains. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1) Keterampilan Proses Sains (KPS) 

a) Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan sendiri memiliki arti yaitu 

kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan 

perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai 

suatu hasil tertentu termasuk kreativitas. Keterampilan 

proses sains merupakan seluruh keterampilan ilmiah 

yang dapat digunakan untuk menemukan dan 

mengembangkan suatu konsep, prinsip ataupun 

teori.
14

 Pendapat lain tentang keterampilan proses 

sains adalah keterampilan-keterampilan intelektual, 

sosial dan fisik pada prinsipnya telah dalam diri.
15

  

                                                             
14

Sari W. 2018. Penerapan Model Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis pada Pembelajaran 

Fisika. Jurnal Education and Development. 3(1). Hal 1-5. 
15

Nisya U., N. Andriani, & A. Fathurohman. 2016. Studi 

Keterampilan Proses Sains Siswa Sma Kelas X Pada Pembelajaran Fisika 

Pokok Bahasan Suhu dan Kalor Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Pendapat lain tentang keterampilan proses 

sains adalah keterampilan yang melibatkan 

keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan 

sosial.
16

 Selain itu ada beberapa pendapat tentang 

pendekatan keterampilan proses sain sebagai berikut : 

yang pertama dari SAPA (Science A Processes 

Approach) pendekatan keterampilan proses sains 

(KPS) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi kepada proses IPA. Namun dalam tujuan 

dan pelaksanaan kedua pendekatan tersebut terdapat 

perbedaan.  

SAPA tidak mementingkan konsep, selain itu 

SAPA menuntut pengembangan pendekatan proses 

secara utuh dengan penerapan metode ilmiah dalam 

setiap pelaksanaanya, sedangkan dalam pendekatan 

KPS dapat dikembangkan secara terpisah, tergantung 

                                                                                                                                      
Group Investigation di SMA Negeri 11 Palembang. Jurnal Inovasi dan 

Pembelajaran Fisika. 3(1). Hal 1-7. 
16

Rahayu, A. H., & P. Anggraeni. 2017. Analisis Profil Keterampilan 

Proses Sains Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Sumedang. Jurnal Pesona 

Dasar. 5(2). Hal 22-33. 
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dengan metode apa yang digunakan. Contoh dalam 

pembelajaran dengan  penggunaan metode 

demosntrasi dapat dikembangkan keterampilan proses 

tertentu (observasi, interpretasi, komunikasi, dan 

aplikasi konsep).
17

 

Dari dewi yang menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang agar peserta didik 

mampu menemukan fakta-fakta yang ada, 

membangun konsep, dan teori dalam pembelajaran 

yang di terima atau di dapat.
18

 Dari dimtanti 

pendekatan keterampilan proses dapat diartikan 

sebagai wawasan pengembangan keterampilan- 

keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang 

bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar 

yang pada prinsipnya telah ada dalam diri peserta 

                                                             
 

17
Rustaman, Nuryani Y. dkk. 2005.  Strategi Belajar Mengajar 

Biologi. Malang: IKIP Malang. Hal. 78. 
18

Dewi,P.K., & Hayat, M. S. 2017. Analisis keterampilan proses sains 

(KPS) siswa kelas XI IPA se-Kota Tegal. Seminar Nasional Hasil Penelitian 

2016. Hal. 396. 
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didik. Pendekatan keterampilan proses bukanlah 

tindakan intruksional yang berada di luar kemampuan 

peserta didik, pendekatan keterampilan proses justru 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik.
19

 

Keterampilan proses sains merupakan 

kemampuan mengolah perilaku dan pemikiran ilmiah 

yang berfungsi untuk mengembangkan pemahaman 

konsep ilmiah yang akan menjadi penunjang 

kemampuan-kemampuan berikutnya.
20

 Keterampilan 

proses melibatkan keterampilan keterampilan kognitif 

atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan 

intelektual memicu peserta didik  menggunakan 

pikirannya. Keterampilan manual melibatkan peserta 

didik dalam menggunakan alat dan bahan, mengukur, 

                                                             
 

19
Dimyanti  dan Mudjjiono. 2013. Belajar dan  Pembelajaran . 

Jakarta: Rhineka Cipta. 
20

Amalia, Y. F., Zainuddin, Z., dan Misbah, M. 2016. Pengembangan 

Bahan Ajar IPA Fisika Beroreintasi Keterampilan Generik Sains. 

Menggunakan Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing di SMP Negeri 13 

Banjarmasin. Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika. 4(3). Hal 183-191. 
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menyusun atau merakit alat. Keterampilan proses 

terdiri dari sejumlah keterampilan yang satu sama lain 

sebenarnya tidak dapat dipisahkan, namun ada 

penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan 

proses tersebut.
21

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, secara 

garis besar keterampilan proses sains adalah 

keterampilan yang diperlukan mahasiswa untuk 

memahami dan menguasai ilmu pengetahuan berupa 

keterampilan mental, fisik maupun sosial yang 

bertujuan untuk mengembangkan suatu konsep, 

prinsip, ataupun teori serta untuk dapat menjadi calon 

guru di masa depan yang akan dituntut memiliki 

tingkatan keterampilan proses sains yang tinggi. 
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Rustaman, Nuryani Y. dkk. 2005.  Strategi Belajar Mengajar 

Biologi. Malang: IKIP Malang. Hal 86 
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b) Jenis-jenis Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Jenis-jenis keterampilan proses sains menurut 

harlen sebagai berikut : yang pertama keterampilan 

observasi yaitu Keterampilan ini berhubungan dengan 

penggunaan secara optimal dan proporsional seluruh 

alat indra untuk menggambarkan objek dan hubungan 

ruang waktu atau mengukur karakteristik benda-banda 

yang diamati. Untuk dapat menguasai keterampilan 

mengamati, siswa harus menggunakan sebanyak 

mungkin indranya, yakni melihat, mendengar, 

merasakan, mencium, dan mengecap. Dengan 

demikian dapat mengumpulkan fakta-fakta yang 

relevan dan memadai. Keterampilan observasi 

meliputi menggunakan indera penglihat, pembau, 

pendengar, pengecap dan peraba dalam mengamati 

ciri-ciri suatu objek serta menggunakan fakta yang 

relevan dan memadai dari hasil pengamatan. 
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Kedua, keterampilan klasifikasi. 

Mengelompokkan adalah suatu sistematika yang 

digunakan untuk menggolongkan sesuatu berdasarkan 

syarat-syarat tertentu. Dasar keterampilan 

mengklasifikasikan adalah kemampuan 

mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara 

berbagai objek yang diamati, atau bisa juga disebut 

sebagai keterampilan dalam mengelompokkan atau 

menggolong-golongkan. Dasar yang perlu 

diperhatikan dalam membuat klasifikasi, seperti 

mencari perbedaan, mengontraskan ciri-ciri, mencari 

kesamaan, membandingkan, dan mencari dasar 

pengelompokkan. 

Ketiga, keterampilan interpretasi yaitu 

Menafsirkan hasil pengamatan ialah menarik 

kesimpulan sementara dari data yang dicatatnya. 

Hasil-hasil pengamatan tidak akan berguna bila tidak 

ditafsirkan. Karena itu, hasil pengamatan yang dicatat 
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lalu dihubung-hubungkan, selanjutnya siswa mencoba 

menemukan pola dalam satu seri pengamatan dan 

membuat kesimpulan. Keterampilan interpretasi 

meliputi keterampilan mencatat hasil pengamatan, 

menghubung-hubungkan hasil pengamatan, dan 

menemukan pola keteraturan dari satu seri 

pengamatan hingga memperoleh kesimpulan. 

Keempat, keterampilan prediksi adalah 

memperkirakan berdasarkan pada data atau 

kecenderungan hasil pengamatan. Apabila siswa dapat 

menggunakan pola-pola hasil pengamatannya untuk 

mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamatinya, maka siswa tersebut 

telah mempunyai kemampuan proses prediksi. 

Keterampilan meramalkan atau prediksi mencakup 

keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu 

yang belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan 

atau pola data yang sudah ada. 
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Kelima, keterampilan mengajukan pertanyaan 

adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa 

sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut. 

Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan, 

tentang apa, mengapa, bagaimana, atau menanyakan 

latar belakang hipotesis. Keenam, keterampilan 

berhipotesis adalah suatu perkiraan yang beralasan 

untuk menerangkan suatu kejadian atau pengamatan 

tertentu. Keterampilan berhipotesis merupakan 

keterampilan dalam merumuskan teori atau pendapat 

yang dianggap benar, yang kebenarannya masih harus 

dibuktikan. Perlu ditekankan bahwa hipotesis berbeda 

dengan prediksi. Hipotesis didasarkan pada 

pemahaman suatu teori atau konsep dengan metode 

deduktif, sedangkan prediksi didasarkan pada data 

atau pola data dan kecenderungan dengan metode 

induktif. 
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Ketujuh, keterampilan merencanakan atau 

penyelidikan. Yang Termasuk ke dalam jenis 

keterampilan ini adalah keterampilan menentukan alat 

dan bahan, menentukan variabel atau peubah yang 

terlibat dalam suatu percobaan, menentukan variabel 

kontrol dan variabel bebas, menentukan apa yang 

diamati, diukur, atau ditulis, serta menentukan cara 

langkah kerja dan cara mengolah data. Kedelapan, 

keterampilan menggunakan alat dan bahan Untuk 

dapat memiliki keterampilan menggunakan alat dan 

bahan, dengan sendirinya siswa harus menggunakan 

secara langsung alat dan bahan agar dapat 

memperoleh pengalaman langsung. Selain itu, siswa 

harus mengetahui mengapa dan bagaimana cara 

menggunakan alat dan bahan. 

Kesembilan, keterampilan menerapkan konsep 

atau prinsip. Keterampilan ini meliputi antara lain 

keterampilan menjelaskan peristiwa baru dengan 
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menggunakan konsep yang telah dimiliki, begitu pula 

apabila siswa menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru, atau menerapkan rumus-

rumus Menginformasikan hasil pengamatan, hasil 

prediksi atau hasil percobaan kepada orang lain 

termasuk keterampilan berkomunikasi. Bentuk 

komunikasi ini bisa dalam bentuk lisan dan tulisan. 

Jenis komunikasi dapat berupa paparan sistematis 

(laporan) atau transformasi parsial. Keterampilan 

berkomunikasi meliputi keterampilan membaca 

grafik, tabel atau diagram.
22

 

Sedangkan menurut Rustaman jenis-jenis 

keterampilan proses sains sebagai berikut.
23

 : Pertama 

yaitu observasi adalah salah satu keterampilan ilmiah 

yang mendasar. Aspek pengamatan atau observasi 

merupakan keterampilan mengumpulkan data atau 
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Rustaman, Nuryani Y. dkk. 2005.  Strategi Belajar Mengajar 

Biologi. Malang: IKIP Malang. Hal 80-81. 
23

Rustaman, Nuryani Y. dkk. 2005.  Strategi Belajar Mengajar 

Biologi. Malang: IKIP Malang. Hal 80-84. 
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informasi melalui penerapan dengan menggunakan 

indera penglihatan, pembau, pendengar, pengecap, 

dan peraba. Dengan menggunakan semua indera, 

diharapkan dapat mempermudah dalam mengamati 

suatu objek yang diamati sehingga dapat 

menimbulkan suatu pertanyaan. Kedua, klasifikasi 

adalah keterampilan mengelompokkan yaitu 

keterampilan dalam menggolongkan benda, 

kenyataan, konsep, nilai atau kepentingan tertentu. 

Dalam membuat klasifikasi dituntut kecermatan dalam 

mengamati. 

Ketiga, interpretasi yaitu suatu keterampilan 

proses yang dikumpulkan melalui pengamatan, 

perhitungan, penelitian, atau eksperimen. Melalui 

gambar dan tabel, guru dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan interpretasi dengan 

meminta mereka menemukan pola dari sejumlah data 

yang dikumpulkan, lalu mengajak mereka 
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mengartikan maknanya dengan menarik kesimpulan. 

Keempat, prediksi adalah Keterampilan 

meramalkan/prediksi mencakup keterampilan 

mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum 

terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola 

yang sudah ada. 

Kelima, mengajukan pertanyaan adalah 

Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan 

tentang apa, mengapa, dan bagaimana. Pertanyaan 

yang meminta penjelasan tentang hubungan antara 

metode belajar kelompok dengan prinsip 

kontruktivisme menunjukkan bahwa orang yang 

bertanya tersebut ingin mengetahui dengan jelas 

tentang hal itu. Pertanyaan tentang apa, mengapa dan 

bagaimana hubungan metode dan prinsip tersebut. 

Bertanya juga bukan sekedar bertanya saja namun 

juga melibatkan pikiran. 



 
 

25 
 

Keenam, berhipotesis adalah diungkapkan cara 

melakukan pemecahan masalah, karena dalam 

rumusan hipotesis biasanya terkandung cara untuk 

mengujinya. Hipotesis dirumuskan berdasarkan 

pengetahuan tentang apa yang sedang terjadi Kesan 

ini dapat dikembangkan melalui pernyataan yang akan 

mendorong siswa untuk berpikir dan membuat 

jawaban sementara. Keterampilan berhipotesis dapat 

menjadi dasar pengembangan keterampilan proses 

selanjutnya yaitu menerapkan konsep atau prinsip. 

Ketujuh, merencanakan percobaan 

Keterampilan merencanakan percobaan meliputi 

menentukan alat dan bahan yang akan digunakan, 

obyek yang akan diteliti, faktor atau variabel yang 

perlu diperhatikan, kriteria keberhasilan, cara dan 

langkah kerja, serta bagaimana mencatat dan 

mengolah data untuk menarik kesimpulan. Kedelapan, 

menggunakan alat dan bahan Keterampilan 
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menggunakan alat dan bahan merupakan keterampilan 

yang perlu diperhatikan. Keterampilan dalam 

menggunakan alat dan bahan yang tepat dengan 

prosedur pemakaian yang benar dapat mendukung 

keakuratan hasil dan keselamatan kerja selama 

kegiatan ilmiah berlangsung. 

Kesembilan, menerapkan konsep adalah 

keterampilan menggunakan hasil belajar berupa 

informasi, kesimpulan, konsep, hukum, teori, dan 

keterampilan. Melalui penerapan konsep, hasil belajar 

dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikembangkan, atau 

dihayati. Apabila seorang siswa mampu menjelaskan 

peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang 

telah dimiliki, berarti ia menerapkan prinsip yang 

telah dipelajarinya. Dalam pelajaran IPA keterampilan 

menerapkan konsep memberikan keuntungan dalam 

menetapkan dan mengembangkan konsep yang 
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dimiliki oleh siswa, mengembangkan intelektual siswa 

dan merangsang siswa untuk mempelajari IPA. 

Kesepuluh, berkomunikasi yaitu 

menyampaikan perolehan atau hasil belajar kepada 

orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, 

tindakan, atau penampilan dalam pembelajaran IPA. 

Melalui komunikasi lisan, seseorang diharapkan dapat 

membaca dan menjelaskan suatu peristiwa 

berdasarkan gambar, tabel ataupun melalui diskusi. 

Sedangkan melalui tulisan, diharapkan dapat 

menuliskan suatu bentuk laporan, membuat gambar, 

model, tabel, diagram, grafik atau histogram.
24

 

c) Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Keterampilan Proses sains terdiri dari sebelas 

keterampilan yaitu, Observasi (Observing), Klasifikasi 

(Classifiying), Menafsirkan (Inferring), Prediksi 

(Prediting), Komunikasi (Communicating), 
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Interprestasi Data (Interpreting Data), Menerapkan 

Konsep (Making Operasional Definisions), 

Mengajukan Pertanyaan (Passing Questions), 

Hipotesis (Hypothesizing), Bereksperimen 

(Experimenting), Dan Membuat Eksperimen 

(Formulating Models).
25

 

Berdasarkan pendapat ahli Rustaman 

keterampilan proses sains terdiri dari sepuluh 

keterampilan sebagai berikut : Observasi, Klasifikasi, 

Interpretasi, Prediksi, Mengajukan Pertannyaan, 

Berhipotesis Merencanakan Percobaan Menggunakan 

Alat dan Bahan, Menetapkan Konsep dan 

Mengkomunikasikan. Kategori yang telah di 

kemukakan oleh harlen, selanjutnya disusun dan 

dikembangkan indikator keterampilan proses sains 

oleh Rustaman.
26

 Berdasarkan yang telah diuraikan 
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maka penulis tertarik memilih pendapat Rustaman 

yang terdiri dari sepuluh aspek keterampilan yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Indikator keterampilan proses sains
27

 

No Aspek KPS Indikator 

1 Observasi a. Menggunakan sebanyak mungkin indra.  

b. Menggunakan fakta relevan. 

2 Klasifikasi a. Mencatat setiap pengamatan. 

b. Mencari perbedaan/persamaan. 

c. Mengontraksikan ciri-ciri. 

d. Membandingkan. 

e. Mencari dasar pengelompokkan. 

f. Menghubungkan hasil pengamatan. 

3 Interpretasi a. Menemukan pola dalam 1 seri 

pengamatan. 

b. Menyimpulkan. 

4 Prediksi  a. Menggunakan pola/hasil pengamatan. 

b. Mengemukaan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

diamati. 

5 Mengajukan 

Pertanyaan 

a. Bertanya apa, bagaimana, mengapa. 

b. Bertanya untuk meminta penjelasan. 

6 Berhipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari 1 

kemungkinan penjelasan dari 1 

kejadian. 

b. Menyadari bahwa suatu penjelasan 

perlu diuji   kebenarannya dengan 

memperoleh bukti. 

7 Merencanakan 

percobaan 

a. Menentukan alat/bahan yang 

digunakan. 

b. Menentukan variabel/faktor penentu. 

c. Menentukan apa yang akan diukur, 
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No Aspek KPS Indikator 

diamati dan dicatat.  

d. Menentukan langkah kerja. 

8 Menggunakan 

alat/bahan 

a.   Mamakai alat/bahan. 

b. Mengetahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan.  

c. Mengetahui bagaimana menggunakan 

alat/bahan. 

9 Menerapkan Konsep a. Menerapkan konsep pada situasi baru. 

b. Menggunakan konsep pada pengalaman 

baru untuk menjelaskan apa yang 

sedang terjadi. 

10 Mengomunikasikan  a. Mengubah bentuk penyajian. 

b. Memberikan data empiris hasil 

percobaan dengan tabel/grafik/diagram. 

c. Menyampaikan laporan sistematis. 

d. Menjelaskan hasil percobaan. 

(Sumber : Rustaman,nuryani 2005) 

 

d) Peranan Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam 

Pembelajaran IPA mahasiswa  

Tentunya peranan keterampilan proses sains 

bagi mahasiswa itu sangat penting, yang mana peran 

pendekatan keterampilan proses sains dalam belajar 

mengajar merupakan keberhasilan belajar itu sendiri. 

Melatih dan mengembangkan keterampilan proses 

sains pada mahasiswa akan sangat berguna bagi 

mahasiswa tidak hanya sebagai proses untuk 
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membangun atau mengembangkan pengetahuan dalam 

pembelajaran namun juga berguna dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga keterampilan proses sains yang 

baik harus dimiliki karena akan menjadi calon guru 

kedepannya. Yang akan mendidik serta mengarahkan 

peserta didiknya ke dalam pembelajaran yang 

menyangkut tentang keterampilan proses sains. Jika 

mahasiswa sebagai calon gurunya saja tidak mengerti 

atau menerapkan keterampilan proses sains bagaimana 

bisa mengajarkan ke peserta didik nanti. 

e) Kelebihan dan kekurangan Pendekatan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Ada beberapa penilitian yang menyebutkan 

bahwasannya keterampilan proses sains memiliki 

keunggulan sebagai berikut : pertama memberikan 

bekal cara memperoleh pengetahuan maksudnya 

denngan mengunakan keterampilan proses sains akan 

menambahn ilmu pengetahuan. Kedua keterampilan 
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proses sains merupakan hal yang sangat penting untuk 

pengembangan pengetahuan masa depan. Karena pada 

masa depan atau abad ke- 21 semua individu dituntut 

untuk memiliki keterampilan proses sains tersebut. 

Ketiga Keterampilan proses sains bersifat kreatif yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan juga 

cara memperoleh ilmu pengetahuan. Artinya dengan 

adanya kerampilan proses sains akan menambah 

kreatifitas seseorang dan juga meningkatkan berpikir 

tingkat tinggi. 

Sedangkan kelemahan pada keterampilan 

proses sains adalah sebagai berikut : pertama 

memerlukan banyak waktu sehingga sulit untuk dapat 

menyelesaikan bahan pengajaran yang ditetapkan 

dalam kurikulum. Karena keterampilan proses sains 

seseorang didapat tidak dalam waktu yang sikat tetapi 

seiring berjalannya dengan waktu makanya 

keterampilan proses tidak bisa instan. Kedua 
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Memerlukan fasilitas yang cukup baik dan lengkap 

sehingga tidak semua sekolah maupun perguruan 

tinggi dapat menyediakannya. Karena sarana 

prasarana adalah salah satu faktor penunjang 

keterampilan proses sains itu sendiri.
28

 

2) Hakikat Biologi Umum 

Biologi menurut bahasa yunani yakni terbagi 

menjadi dua kata yaitu dari kata “bios” yang berarti 

kehidupan dan “logos” yang berarti ilmu. Jadi biologi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan.
29

 

Adapun menurut kamus lengkap biologi, biologi adalah 

ilmu yang mendalami seluk-beluk kehidupan makhluk; 

disebut juga ilmu hayat.
30

 Biologi merupakan ilmu 

pengetahuan (science) yang mempelajari tentang perihal 
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29 Winatasasmita Djamhur. 1999.  Biologi Umum. Jakarta: Universitas 

Terbuka. Hal 2. 
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 Candra Kusuma.2020.  Kamus Lengkap Biologi. Surabaya: Fajar 

Mulya. Hal 69. 
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kehidupan sejak beberapa juta tahun yang lalu hingga 

sekarang, dengan segala perwujudan dan 

kompleksitasnya, dimulai dari benda dari yang paling 

kecil didunia sekalipun hingga interaksi antar makhluk 

hidup dan makhluk hidup dengan lingkungannya 

(ekosistem) serta segala bentuk makhluk hidup yang ada 

di muka bumi.
31

 

Biologi umum merupakan matakuliah yang ada di 

prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam diberikan pada 

semester satu dan dua untuk semua mahasiswa, biologi 

umum yang dimaksudkan untuk memberi wawasan dasar 

atau garis besarnya saja tentang keilmuan biologi. Materi 

yang akan diberikan sangat elementer namun mencakup 

kebulatan ilmunya atau pokok. Matakuliah ini diberikan 

untuk membekali pengetahuan dasar tentang biologi bagi 

mahasiswa sehingga bobot dan materinya pun sama. 
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Berdasarkan tuntutan dilapangan, guru dituntut 

untuk mampu memberdayakan pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses sains, membimbing siswa 

menemukan konsep, fakta-fakta ilmiah melalui proses 

mental dan fisiknya. Biologi umum diberikan melalui 

kegiatan kuliah dan praktikum secara terpisah. Kegiatan 

kuliah menekankan informasi materi sedangkan 

praktikum mengajak siswa melakukan berbagai 

pengamatan atau eksperimen. Kegiatan kuliah 

menekankan informasi materi, sedang praktikum 

mengajak siswa melakukan berbagai pengamatan atau 

eksperimen. Dari segi persoalan yang dibahas, bahan 

kajian di perkuliahan dengan kegiatan praktikum sulit 

dilakukan secara sejalan menurut kesatuan pokok bahasan 

dan waktu (tidak sinkron persoalannya).   

Kurang sinkronisasi bahan kajian antara kuliah 

dan praktikum disebabkan karena selain laju (waktu) 

pembahasan setiap topik di perkuliahan dan praktikum 
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berbeda, juga karena belum dilakukannya pengintegrasian 

secara fungsional antara kegiatan kuliah dan praktikum. 

Mengingat kedua kegiatan berjalan secara terpisah maka 

sebagai kesatuan sistem, perkuliahan biologi umum belum 

memiliki pendekatan pembelajaran konsep yang jelas, 

terlebih bila pengelola kuliah dan praktikum oleh orang 

(tim) yang berbeda.  

Perkuliahan  biologi umum  lebih  bersifat  

informatif   transfer of knowledge sehingga kurang 

memberi makna belajar bagi para mahasiswa. Dalam 

kegiatan praktikum mengajak mahasiswa memecahkan 

masalah melalui kegiatan pengamatan atau percobaan. 

Namun karena kuliah dan praktikum dilakukan secara 

terpisah, akibatnya jarang memiliki konteks persoalan 

yang sejalan. Hasil praktikum sering hanya  bersifat 

komplementer saja atau sekedar sebagai kegiatan 

verifikatif  karena teorinya telah diterima sebelumnya 

dalam kuliah. 
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3) Praktikum 

Praktikum atau disebut juga kegiatan laboratorium 

adalah pengalaman belajar yang memungkinkan 

mahasiswa berinteraksi dengan material sampai kepada 

observasi fenomena. Praktikum menekankan pada proses 

pencarian pengetahuan dari pada transfer pengetahuan. 

Mahasiswa dipandang sebagai subjek belajar yang perlu 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, dosen 

sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mengkoordinasikan kegiatan belajar mahasiswa.  

Maksudnya mahasiswa harus lebih berperan aktif karena 

dosen hanya memfasilitasi saja.
32

 

Dalam pembelajaran berbasis praktikum, 

mahasiswa diajak untuk melakukan proses pencarian 

pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui 

berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan 
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oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. 

Dengan demikian mahasiswa diarahkan untuk 

menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, 

dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya. 

Fokus proses pembelajaran diarahkan pada 

pengembangan keterampilan mahasiswa dalam 

memproses pengetahuan, menemukan dan 

mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai 

yang diperlukan. 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk langsung 

terlibat dalam aktivitas dan pengalaman ilmiah seperti apa 

yang dilakukan/dialami oleh ilmuwan. Dengan demikian 

mahasiswa dididik dan dilatih untuk terampil dalam 

memperoleh dan mengolah informasi melalui aktivitas 

berpikir dengan mengikuti prosedur (metode) ilmiah, 

seperti terampil melakukan pengamatan, pengukuran, 

pengkla-sifikasian, penarikan kesimpulan, dan 

penyampaian hasil temuan. Praktikum merupakan strategi 
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guided discovery yang membantu mahasiswa belajar 

untuk belajar learn to learn, membantu mahasiswa 

memperoleh pengetahuan dengan cara menemukannya 

sendiri.  

Di dalam praktikum juga tercakup penemuan 

makna meanings, organisasi, dan struktur dari ide atau 

gagasan, sehingga secara bertahap mahasiswa belajar 

bagaimana mengorganisasikan dan melakukan penelitian. 

Pembelajaran berbasis praktikum menekankan pada 

kemampuan siswa dalam menemukan sendiri discover 

pengetahuan yang didasarkan atas pengalaman belajar, 

hukum-hukum, prinsip-prinsip dan generalisasi. Dengan 

demikian mahasiswa lebih diberdayakan sebagai subjek 

belajar yang harus berperan aktif dalam memburu 

informasi dari berbagai sumber belajar, dan dosen lebih 
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berperan sebagai organisator dan fasilitator 

pembelajaran.
33

 

B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, 

terdapat karya ilmiah yang telah membahas tentang analisis 

keterampilan proses sains mahasiswa IPA pada matakuliah 

biologi umum, diantaranya sebagai berikut : 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri 

Agustina dan Alanindra Saputra pada tahun 2016 dengan 

judul Keterampilam proses sains (KPS) Dasar Mahasiswa 

Calon Guru Biologi pada matakuliah Anatomi Tumbuhan 

(Studi Kasus Mahasiswa Prodi P. Biologi FKIP UMS Tahun 

Ajaran 2015/2016).  Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

keseluruhan aspek adalah 74,6 maka, keterampilan proses 

sainsnya masih di kategorikan kedalam keterampilan proses 

sains sedang. Hal ini dikarenakan sarana untuk melakukan 
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kegiatan praktikumnya memiliki alat yang cukup memadai 

sehingga membantu mahasiswa dalam melakukan kegiatan 

praktikum tersebut. Penelitian memiliki persamaan dengan 

peneliti sebagai berikut : kesamaan penelitian ini dengan 

peneliti yaitu sama - sama membahas tentang analisis 

keterampilan proses sains pada mahasiswa. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada teknik 

pengumpulan datanya mengunakan metode hasil dari 

praktikum sedangkan
 
peneliti menggunakan hasil wawancara, 

angket dan lembar observasi.
34

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Khairunnisa, Ita dan Istiqamah pada tahun 2019 judul 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa Tadris Biologi 

pada Mata Kuliah Biologi Umum. Hasil penelitian 

keterampilan proses sains mahasiswa dikategorikan cukup 

baik karena hasil presentase keterampilan proses sains 
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Agustina, P., & Saputra, A. 2016. Analisis Keterampilan Proses 
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mahasiswanya yaitu 65,7% (baik) dan 14,3 (sangat baik) sisah 

presentasenya masih kurang, maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian keterampilan proses sainsnya 

dikategorikan cukup memuaskan. Hal ini dikarenakan disana 

sudah menerapkan keterampilan proses dalam pembelajaran 

akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan peneliti sebagai berikut : 

kesamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama - sama 

membahas tentang Mata Kuliah Biologi umum. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan peneliti teknik pengumpulan 

datanya dengan menggunakan tes tertulis saja sedangkan 

peneliti menggunakan hasil wawancara, angket dan lembar 

observasi.
35

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Azza Nuzullah Putri dan Erda Muharta pada tahun 2019 

dengan judul Keterampilan Proses Sains Awal pada Mata 
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Kuliah Biologi Umum. Hasil penelitian menunjukkan 

tergolong sangat kurang yaitu dengan skor 43. Hal ini 

dikarenakan masih kurangnya pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan peneliti sebagai berikut : 

kesamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama 

membahasan tentang Analisis Keterampilan Proses Sains 

pada mahasiswa dengan materi Biologi umum. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdapat pada 

subjeknya Subjek yang di ambil itu dari mahasiswa semester 

pertama jurusan pendidikan Biologi sedangkan peneliti subjek 

yang di ambil itu mahasiswa semester 2 jurusan Tadris IPA.
36

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Agil 

Lepiyanto pada tahun 2017 dengan judul Analisis 

Keterampilan Proses Sains pada Pembelajaran berbasis 

Praktikum. Hasil penelitian menunjukan keterampilan proses 
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sains dapat dilihat saat praktikum tersebut adalah mengamati, 

mengkomunikasikan data dan mengajukan pertanya saja 

selebihnya aspek lainnya tidak terlihat maka bisa disimpulkan 

bahwa keterampilan proses sainsnya masih kurang. Hal ini 

dikarenakan kegiatan pembelajaran praktikum belom 

berorientasi pada pendekatan ilmiah Penelitian ini memiliki 

persamaan peneliti sebagai berikut : kesamaan penelitian ini 

dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang 

keterampilan proses sains melalui metode praktikum. 

Seadngkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti terdapat 

pada metodenya metode yang digunakan pada penelitian ini 

kualitatif sedangkan peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif.
 37

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Lutphi Safahi, dkk pada tahun 2020 Keterampilan Proses 

Sains Calon Guru Biologi terhadap HOTS.  Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa kontribusi keterampilan proses sains 

calon guru biologi terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi memiliki kategori rendah. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengajaran keterampilan proses sains di dalam 

kelas. Penelitian ini memiliki persamaan dengan peneliti 

sebagai berikut : kesamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu 

sama-sama membahas tentang analisis keterampilan proses 

sains. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

terdapat pada jenis penelitian Kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan metode 

deskriptif.
38

 

C. Kerangka Berpikir 

Tuntutan pada abad 21 mengharuskan kita mahasiswa 

sebagai calon guru nantinya memiliki Keterampilan Proses 

Sains (KPS), Keterampilan sendiri memiliki arti yaitu 

kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan 
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secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu 

termasuk kreativitas. Keterampilan Proses Sains merupakan 

seluruh keterampilan ilmiah yang dapat digunakan untuk 

menemukan dan mengembangkan suatu konsep, prinsip 

ataupun teori. untuk dapat meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains (KPS) mahasiswa maka perlu di ajarkan dengan 

mengasah kemampuan praktikum atau lebih tepatnya sering 

melakukan praktikum.  

Salah satu matakuliah yang dapat meningkatkan 

Ketrampilan Proses Sains (KPS) itu pada matakuliah biologi 

umum. Matakuliah biologi umum merupakan salah satu mata 

kuliah yang wajib dimiliki di Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Ilam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Keterampilan Proses Sains (KPS) sangat penting dimiliki 

mahasiswa akan tetapi Keterampilan Proses Sains (KPS) 

mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Ilam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu belum diukur agar dapat 

diketahui Keterampilan Proses Sains (KPS) mahasiswa sudah 
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terkategori ke dalam kategori yang sangat baik atau 

sebaliknya. Maka perlu adanya analisis Keterampilan Proses 

Sains (KPS) itu sendiri  Adapun kerangka berpikir dari 

peneliti ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Pengambilan data dengan menggunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

 Kerangka Berpikir Analisis Keterampilan Proses Sains 

Tuntutan abad 21 tentang pentingnya keterampilan 

proses sains bagi calon guru (Mahasiswa). 

Pengisian 

Angket 

Lembar 

Observasi 
Wawancara 

 

Dilakukan pada mahasiswa semester 2 Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Data yang sudah 

diperoleh dianalisis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  metode deskriptif. 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang datanya 

berupa angka yang digunakan sebagai alat untuk menentukan 

sebuah keterangan.
39

 Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya yang semunya menggunakan angka. 

Jadi pada pedekatan kuantitatif ini lebih menekankan pada 

symbol ataupun angka-angka yang digunakan. Demikian juga 

pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai 

dengan gambar, tabel grafik atau tampilan lainnya.
40
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Penelitian ini bersifat deskriptif, maksudnya penelitian 

deskripsi ini berusaha menggambarkan kegiatan penelitian 

yang dilakukan pada objek tertentu secara jelan dan 

sistematis. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian 

yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 

objek sesuai dengan apa adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
41

 Berdasarkan 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya penelitian 

yang akan dilakukan bertujuan untuk menganalisis,  dan 

mendeskripsikan fenomena yang ada dengan menggunakan 

angka-angka. Tujuan dari menggunakan penelitian kuantitatif 

adalah untuk menganalisis keterampilan proses sains 

mahasiswa Tadris IPA semester 2 angkatan 2021 di 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Tahun Ajaran 2021/2022. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

   Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

(Program Tadris IPA semester 2) di jalan Raden Fatah 

Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian 

dalam kurun waktu kurang lebih 1 bulan setengah yaitu 

tanggal 30 Maret s/d 17 Mei 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
42

 Jadi 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Mengingat 

populasi yang luas maka populasi dalam penelitian ini 

dibatasi untuk mempermudah penarikan sampel. 

Populasinya yaitu mahasiswa tadris IPA Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
43

 Sampel yang diambil 

adalah mahasiswa semester 2 tadris IPA Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pengambilan 

sampel sesuai dengan judul penelitian yang berkaitan 

dengan matakuliah biologi umum, karena pembelajaran 

biologi umum hanya ada di semester 1 dan 2 maka 

peneliti mengambil sampel di semester 2 sebab 

pembelajaran tersebut sedang berlangsung. 

                                                             
42

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung : Alfabeta. Hal. 80. 
43

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung : Alfabeta. Hal 81. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mencari informasi 

kepada dosen pengampu matakuliah tersebut tentang 

penerapan pendekatan keterampilan proses sains dalam 

proses pembelajaran berdasarkan pengalaman mereka atau 

lebih tepatnya saat melakukan praktikum. Kegiatan 

wawancara dilakukan saat observasi awal yaitu pada 

tanggal 30 Desember 2021. Kegiatan wawancara dilakukan 

dengan dosen pengampu berkaitan dengan Keterampilan 

Proses Sains mahasiswa semester 2 angkatan 2021. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat 

memperkuat hasil data angket dan lembar observasi, 

peneliti melakukan wawancara secara tatap muka. Hasil 

wawancara dapat dilihat pada lampiran 10. 
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2. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup, angket tertutup adalah  angket yang 

disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 

memberikan tanda centang (√).
44

 Instrumen Angket sudah 

divalidasi dengan validasi ahli Angket yaitu Ibu Winda 

Apriyani, M.Pd selaku dosen IPA Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Untuk validasi bahasa yaitu 

Bapak Randi, M.Pd. selaku dosen Bahasa Indonesia 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Sedangkan untuk validasi pengguna yaitu Bapak Ahmad 

Walid, M.Pd selaku dosen IPA Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Lembar Validasi dapat 

dilihat pada lampiran 7, 8 dan 9. 
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3. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini berupa lembar yang akan 

digunakan untuk menganalisis keterampilan proses sains 

dalam matakuliah biologi umum pada mahasiswa semester 

2 tadris IPA angkatan 2021. Instrumen Lembar Observasi 

sudah divalidasi dengan validasi ahli lembar observasi 

yaitu Ibu Winda Apriyani, M.Pd selaku dosen IPA 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Untuk validasi bahasa yaitu Bapak Randi, M.Pd. selaku 

dosen Bahasa Indonesia Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. Sedangkan untuk validasi 

pengguna yaitu Bapak Ahmad Walid, M.Pd selaku dosen 

IPA Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. Lembar Validasi dapat dilihat 7, 8 dan 9. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurus atau mengelolah data ke dalam pola, kategori dan 

satuan yang uraiannya dasar sehingga dapat kita temukan 
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tema dan dapat bisa dirumuskan ide yang disarankan oleh 

data.
45

 Teknik analisis data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yakni deskriptif kuantitatif. Untuk memberikan 

deskripsi mengenai subjek yang akan diteliti dan tidak 

dimasukkan penguji ke dalam hipotesa atau dugaan.
46

 

Dibawah ini merupakan teknik analisis data yang akan 

digunakan sebagai berikut : 

1.  Analisis Data Wawancara  

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data 

atau teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

percakapan antara peneliti dengan subjek atau bisa kita 

sebut dengan narasumber, responden atau sumber data.
47

 

Pengertian wawancara adalah sistuasi atau kondisi dimana 

terjadinya interaksi antara pewawancara dan yang 

diwawancarai dengan pedoman wawancara berdasarkan 

                                                             
45

Moleong, Lexy J. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif., Edisi 

Revisi. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. Hal. 186. 
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Azwar, Saifuddin. 2001. Metode Penelitian. Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar. 
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Sebelas Maret University Press. 
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dan pada hasil tugas/tes yang telah diberikan kepada yang 

diwawancarai. Adapaun tujuan dari wawancara ini sendiri 

adalah untu memperoleh informasi dari subjek penelitian 

tentang pemahaman subjek mengenai keterampilan proses 

sains.  

2.  Analisis Data Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efeien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari respoden. Angket 

juga berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, 

dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos atau internet. Pada penelitian ini 
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peneliti menggunakan angket tertutup dan diberikan secara 

langsung.
48

 

3.  Analisis Data Lembar Observasi 

Data observasi yang telah didapatkan kemudian 

diolah dan dianalisis kemudian hasil data yang sudah 

didapat dianalisis menggunakan Microsoft Office Exel. 

Cara menghitung presentase dari masing-masing indikator 

berdasarkan rumus yang diadaptasi sebagai berikut :  

   
 

 
      49 

Ket : 

NP : Nilai persen yang dicari. 

R : Skor mentah yang diperoleh. 

SM : Skor maksimum ideal dari lembar observasi yang 

bersangkutan. 

100 : Bilangan tetap. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis 

lembar observasi, sehingga diperoleh kriteria keteampilan 

proses sains mahasiswa yang dikategorikan agar mudah 

dibaca dan mudah untuk memberikan kesimpulan kedalam 

kategori sangat baik, baik, cukup kurang dan sangat kurang. 

Adapun kategorinya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 

Pengkategorian Skor
50

 

No  Interval Skor Kategori 

 81-100 % Sangat Baik 

 61-80 % Baik 

 41-60 % Cukup 

 21-40 % Kurang 

 0-20 % Sangat Kurang 

 (Sumber : Riduwan, 2009) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1.   Deskripsi Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Tadris IPA Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pemilihan 

tempat penelitian ini berdasarkan hasil observasi awal. 

Bahwasanya pada Tadris IPA Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu belum pernah dilakukanya 

analisis keterampilan proses mahasiswa (KPS), maka dari 

itu. Peneliti mengambil sampel pada mahasiswa semester 

2 hal ini dikarekan mahasiswa semester 2 sedang 

mempelajari materi biologi umum yangmana berkaitan 

dengan judul peneliti. 

a.   Letak Geografis Tadris IPA 

Secara geografis Tadris IPA Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu terletak di dalam 

kampus gedung Sains dan Teknologi dekat dengan 
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Fakultas FEBI atau gerbang belakang kampus. 

Sedangkan untuk kampus Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu berada di Jl. Raden 

Fatah, Pagar Dewa, Kota Bengkulu, Indonesia 

b.   Visi dan Misi Tadris IPA 

1).  Visi 

Unggul dalam mempersiapkan pendidikan 

IPA yang professional, berjiwa kebangsaan, 

berkarakter, kompetitif dan religius di Asia 

Tenggara tahun 2030. 

2).  Misi 

a). Menyelenggarakan pembelajaran secara 

sinergik untuk menghasilkan pendidikan IPA 

yang professional, berjiwa kebangsaan, 

berkarakter, kompetitif dan religius di Asia 

Tenggara. 

b).  Menyelenggarakan penelitian dan penerapan 

keilmuan untuk menghasilakan pendidik IPA 



 
 

61 
 

professional, berjiwa kebangsaan, berkarakter, 

kompetitif dan religius di Asia Tenggara. 

c).  Menyelenggarakan peningkatan mutu dan 

pengimplementasian pengabdian masyarakat 

untuk menghasilakan pendidik IPA yang 

professional, berjiwa kebangsaan, berkarakter, 

kompetitif dan religius di Asia Tenggara. 

d).  Menjalankan sistem manajeman pendidik IPA 

yang efektif, efisien dan transparan untuk 

menghasilkan pendidik IPA yang professional, 

berjiwa kebangsaan, berkarakter, kompetitif 

dan religius di Asia Tenggara. 

2.   Deskripsi Data Subjek Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil 

Bagaimana keterampilan proses sains (KPS) mahasiswa 

calon guru IPA pada matakuliah biologi umum 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Tahun Ajaran 2021/2022. Maka dari itu untuk mengetahui 
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keterampilan proses sains (KPS) mahasiswa tadris IPA 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu semester 2 tahun akademik 

2021/2022, maka dilakukan penelitian terhadap 

mahasiswa tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Tadris 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

semester 2 tahun akademik 2021/2022 dengan cara 

mengisi angket serta Lembar Observasi yang dilakukan 

saat pembelajaran praktikum yang akan dinilai oleh 

observer terdiri dari observer 1-3 terhadap mahasiswa IPA 

yang berjumlah 24 orang dan Wawancara dengan dosen 

pengampu. 

3.   Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

melalui wawancara, angket serta lembar observasi yang 

telah dilakukan kepada mahasiswa Tadris IPA semester 2 

angkatan 2021 FTT Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu serta diperkuat dengan adanya 
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dokumentasi. Hasil penelitian tentang analisis 

Keterampilan Proses Sains mahasiswa semester 2  

angkatan 2021 FTT Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai berikut : 

a.  Hasil Angket 

Kegiatan pengisian angket dilakukan 3 hari 

sebelum melakukan praktikum tepatnya pada tanggal 

selasa, 10 Mei 2022 , Kegiatan pengisian angket hanya 

dilakukan satu kali pengisian angket saja yang 

diberikan kepada 24 responden yang menjadi subjek 

dari penelitian Keterampilan Proses Sains (KPS). 

Peneliti menggunakan instrument angket yang berisi 58 

item dengan 29 item pernyataan positif dan 29 item 

pernyataan negatif. Secara keseluruhan berdasarkan 

hasil rekapitulasi atau keseluruhan data yang sudah 

digabung jawaban responden dalam penelitian ini dapat 

dilihat dilampiran 14. Berikut ini data hasil Angket 

Keterampilan Proses Sains mahasiswa Tadris IPA 
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semester 2 kelas A dan B disajikan dengan sub-

Aspeknya : 

Tabel 4.1 

Hasil Angket Keterampilan Proses Sains  

 

 

No 

 

 

Aspek KPS 

 

 

Persentase 

(%) 

 

Kategori 

1 Obsevasi 75,42 Baik 

2 Klasifikasi 69,86 Baik 

3 Interpretasi 63,33 Baik 

4 Prediksi 58,96 Cukup 

 

5 

Mengajukan  

Pertanyaan 

65,83 Baik 

6 Berhipotesis 67,92 Baik 

7 Merencanakan  

Percobaan 

70,42 Baik 

8 

 

Menggunakan  

Alat/Bahan 

75,14 Baik 

9 

 

Menerapkan 

Konsep 

60,00 Cukup 

10 Mengkomunikasikan 70,10 Baik 

 Total 67,70 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat persentase 

rata-rata ketampilan proses sains pada aspek observasi 

sebesar 75,42% dengan kategori baik, aspek klasifikasi 

sebesar 69,86% dengan kategori baik, aspek 

interpretasi sebesar 63,33% dengan kategori baik, 
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aspek prediksi sebesar 58,96% dengan kategori cukup, 

aspek mengajukan pertanyaan sebesar 65,83% dengan 

kategori baik, aspek berhipotesis sebesar 67,92% 

dengan kategori baik, aspek merencanakan percobaan 

sebesar 70,42% dengan kategori baik, aspek 

menggunakan alat/bahan sebesar 75,14% dengan 

kategori baik, aspek menerapkan konsep sebesar 

60,00% dengan kategori cukup, dan aspek 

mengkomunikasikan sebesar 70,10% dengan kategori 

baik. Maka dari jumlah keseluruhan aspek tersebut 

dapat dilihat bahwasanyan keterampilan proses sains 

mahasiswa dikategorikan baik dengan persentase 

sebesar 67,70%. 

b.  Hasil Keterampilan Proses Sains  

Kegiatan praktikum dengan penilaian 

menggunakan lembar observasi Keterampilan Proses 

Sains (KPS) mahasiswa Tadris IPA pada materi Biologi 

Umum dilaksanakan tanggal yaitu : praktikum pertama 



 
 

66 
 

pada tanggal jumat, 13 Juni 2022 praktikum kedua pada 

tanggal jumat, 27 Mei 2022 dan praktikum ketiga pada 

tanggal 17 Juni 2022 di labroratorium IPA. Kegiatan 

tersebut dilakukan sebanyak 3 kali praktikum. Hasil 

lembar observasi yang sudah diperoleh kemudian 

dianalisis berdasarkan keseluruhan Indikator  

Keterampilan Proses Sains (KPS) mahasiswa hal ini 

bertujuan untuk dapat mengetahui nilai Keterampilan 

Proses Sains (KPS) per-aspeknya setiap praktikum. Data 

hasil keseluruhan Keterampilan Proses Sains mahasiswa 

Tadris IPA semester 2 kelas A dan B pada Praktikum 

Protozoa disajikan dalam Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Keterampilan Proses Sains Pada Praktikum I 

(Protozoa) 

 

 

No 

 

 

Aspek KPS 

 

 

Persentase (%) 

 

Kategori 

1 Observasi 70,79 Baik 

2 Klasifikasi 65,00 Baik 

3 Interpretasi 66,38 Baik 

4 Prediksi 63,29 Baik 

 

5 

Mengajukan  

Pertanyaan 

63,29 Baik 

6 Berhipotesis 66,71 Baik 

7 Merencanakan  

Percobaan 

72,92 Baik 

8 

 

Menggunakan  

Alat/Bahan 

70,61 Baik 

9 

 

Menerapkan 

Konsep 

63,08 Baik 

10 Mengkomunikasikan 66,88 Baik  

 Total  66,90 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat persentase 

rata-rata ketampilan proses sains pada aspek observasi 

sebesar 70,79% dengan kategori baik, aspek klasifikasi 

sebesar 65,00% dengan kategori baik, aspek interpretasi 

sebesar 66,38% dengan kategori baik, aspek prediksi 

sebesar 63,29% dengan kategori baik, aspek 

mengajukan pertanyaan sebesar 63,29% dengan 
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kategori baik, aspek berhipotesis sebesar 66,71% 

dengan kategori baik, aspek merencanakan percobaan 

sebesar 72,92% dengan kategori baik, aspek 

menggunakan alat/bahan sebesar 70,61% dengan 

kategori baik, aspek menerapkan konsep sebesar 

63,08% dengan kategori baik, dan aspek 

mengkomunikasikan sebesar 66,88% dengan kategori 

baik. Maka dari jumlah keseluruhan aspek tersebut 

dapat dilihat bahwasanyan keterampilan proses sains 

mahasiswa dikategorikan baik dengan persentase 

sebesar 66,90%. 

Selanjutnya praktikum kedua yaitu praktikum 

fungi. Data keseluruhan hasil Keterampilan Proses Sains 

mahasiswa Tadris IPA semester 2 kelas A dan B pada 

Praktikum Fungi disajikan dalam Tabel 4.3 berikut : 
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Tabel 4.3 

Hasil Keterampilan Proses Sains Pada Praktikum II (Fungi) 

 

 

No 

 

 

Aspek KPS 

 

 

Persentase (%) 

 

Kategori 

1 Observasi 63.04 Baik 

2 Klasifikasi 52.92 Cukup 

3 Interpretasi 55.58 Cukup 

4 Prediksi 49.75 Cukup 

 

5 

Mengajukan  

Pertanyaan 

48.75 Cukup 

6 Berhipotesis 56.75 Cukup 

7 Merencanakan  

Percobaan 

67.92 Baik 

8 

 

Menggunakan  

Alat/Bahan 

60.61 Cukup 

9 

 

Menerapkan 

Konsep 

52.5 Cukup 

10 Mengkomunikasikan 59.17 Cukup 

 Total 56,70 Cukup 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat persentase 

rata-rata ketampilan proses sains pada aspek observasi 

sebesar 63,04% dengan kategori baik, aspek klasifikasi 

sebesar 52,92% dengan kategori cukup, aspek 

interpretasi sebesar 55,58% dengan kategori cukup, 

aspek prediksi sebesar 49,75% dengan kategori cukup, 

aspek mengajukan pertanyaan sebesar 48,75% dengan 
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kategori cukup, aspek berhipotesis sebesar 56,75% 

dengan kategori cukup, aspek merencanakan percobaan 

sebesar 67,92% dengan kategori baik, aspek 

menggunakan alat/bahan sebesar 60,61% dengan 

kategori cukup, aspek menerapkan konsep sebesar 

52,5% dengan kategori cukup, dan aspek 

mengkomunikasikan sebesar 59,17% dengan kategori 

cukup. Maka dari jumlah keseluruhan aspek tersebut 

dapat dilihat bahwasanyan keterampilan proses sains 

mahasiswa dikategorikan cukup dengan persentase 

sebesar 56,70%. 

Selanjutnya praktikum ketiga yaitu praktikum 

Asam Basa. Data keseluruhan hasil Keterampilan Proses 

Sains mahasiswa Tadris IPA semester 2 kelas A dan B 

pada Praktikum Asam Basa disajikan dalam Tabel 4.4 

berikut : 
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Tabel 4.4 

Hasil Keterampilan Proses Sains Pada Praktikum III 

 (Asam Basa) 

 

 

No 

 

 

Aspek KPS 

 

 

Persentase (%) 

 

Kategori 

1 Obsevasi 71,00 Baik 

2 Klasifikasi 63,03 Baik 

3 Interpretasi 63,58 Baik 

4 Prediksi 66,88 Baik 

 

5 

Mengajukan  

Pertanyaan 

61,96 Baik 

6 Berhipotesis 63,04 Baik 

7 Merencanakan  

Percobaan 

57,5 Cukup 

8 

 

Menggunakan  

Alat/Bahan 

67,95 Baik 

9 

 

Menerapkan 

Konsep 

66,00 Baik 

10 Mengkomunikasikan 66,54 Baik 

 Total 64,75 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat persentase 

rata-rata ketampilan proses sains pada aspek observasi 

sebesar 71,00% dengan kategori baik, aspek klasifikasi 

sebesar 63,03% dengan kategori baik, aspek interpretasi 

sebesar 63,58% dengan kategori baik, aspek prediksi 

sebesar 66,88% dengan kategori baik, aspek 

mengajukan pertanyaan sebesar 61,96% dengan 
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kategori baik, aspek berhipotesis sebesar 63,04% 

dengan kategori baik, aspek merencanakan percobaan 

sebesar 57,5% dengan kategori cukup, aspek 

menggunakan alat/bahan sebesar 67,95% dengan 

kategori baik, aspek menerapkan konsep sebesar 

66,00% dengan kategori baik, dan aspek 

mengkomunikasikan sebesar 66,54% dengan kategori 

baik. Maka dari jumlah keseluruhan aspek tersebut 

dapat dilihat bahwasanyan keterampilan proses sains 

mahasiswa dikategorikan baik dengan persentase 

sebesar 64,75%. 

B. Pembahasan 

Berikut ini merupakan hasil keseluruhan atau 

rekapitulasi analisis keterampilan proses sains mahasiswa 

dengan menunggunakan lembar observasi yang telah 

disajikan dalam bentuk diagram. Diagram inilah yang 

menunjukkan rata-rata nilai persentase keterampilan proses 

sains pada setiap praktikum.  
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Gambar 4.1 

Nilai Pesentase Keterampilan Proses Sains Berdasarkan 

Lembar Observasi 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 hasil penelitian keterampilan 

proses sains siswa menggunakan lembar observasi diperoleh 

pencapaian aspek keterampilan proses sains yang beragam. 

Hal inilah yang merupakan temuan dalam penelitian yang 

telah dilakukan, yang akan dibahas secara rinci 

perindikatornya. Dan didukung dengan hasil keterampilan 

praktikum
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proses sains dengan angket dan juga wawancara dosen 

pengampu. 

1.  Observasi 

Observasi merupakan salah satu keterampilan 

ilmiah yang mendasar.
51

 Dari data hasil lembar observasi 

yang sudah dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan 

praktikum  serta pengisian angket menunjukkan bahwa 

pada aspek observasi sebagai berikut : pada praktikum 

pertama tentang protozoa dengan persentasenya sebesar 

70,79% dikategorikan baik, karena mahasiswa mampu 

menggunakan alat indera yang mereka punya untuk 

mengamati protozoa dengan teliti dengan menggunakan 

mikroskop dan juga mereka dapat menggunakan fakta-

fakta yang mereka temukan  kemudian direalisasikan 

kedalam pengamatan yang dilakukan. Menurut Agil 

Lepiyanto mahasiswa melakukan pengamatan untuk 
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menemukan fakta terkait dengan materi pembelajaran.
52

 

Contohnya  pada saat praktikum protozoa mahasiswa 

mengidentifikasi protozoa yang ada pada air jerami. 

Pada praktikum kedua tentang fungi dengan 

persentase sebesar 63,04% dikategorikan baik, karena 

mahasiswa mampu menggunakan alat indera mereka untuk 

dapat membantu pengamatan serta menggunakan fakta-

fakta yang ada pada saat kegiatan praktikum berlangsung. 

Contohnya dapat mengidentifikasi fungi yang ada pada 

tempe. Mahasiswa melakukan praktikum untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan pembelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna. 

53
 maka dari itu semakin sering melakunkan praktikum 

akan membuat aspek observasi semakin baik. 
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Pada praktikum ke tiga tentang asam basa 

persentasenya sebesar 71,00% di kategorikan baik, yaitu 

praktikum asam basa, pada praktikum tersebut pengamatan 

perubahan indikator dari bahan alami dan buatan yang 

diamati sesuai dengan prosedur yang ada serta mahasiswa 

tetap mampu menggunakan alat indera mereka dan juga 

mampu merealisasikan fakta-fakta yang ada. mahasiswa 

juga dapat menghubungkan pengalaman langsung dengan 

teori yang telah dipelajari ketika melakukan proses 

pengamatan.
54

 Contohnya mahasiswa dapat mengamati 

perubahan warna ekstrak kunyit apabila di teteskan dengan 

minyak, dengan jeruk nipis dan lain-lain maka warna 

ektrak kunyit agar berubah sesuai tingkat keasamannya. 

Pada penilaian angket sebesar 74,42% di kategorikan baik, 

dari hasil temuan dilapangan serta pengisian angket 

bawasannya isi angket mahasiswa sesuai dengan kenyataan 
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yang telah di temukan saat pengamatan dilakukan. Dari 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap dosen pengampu 

bahwasanya memang mereka sering melakukan kegiatan 

praktikum baik mandiri atau secara berkelompok oleh 

sebab itu dapat melatih kemapuan keterampilan proses 

sains contohnya aspek observasi. Hal ini juga dikemukakan 

oleh khairrunissa yaitu aspek observasi akan sangat baik 

apabila melakukan kegiatan praktikum secara kontinu.
55

 

2.  Klasifikasi 

Klasifikasi adalah keterampilan mengelompokkan 

yaitu keterampilan dalam menggolongkan benda, 

kenyataan, konsep, nilai atau kepentingan tertentu.
56

 Pada 

praktikum pertama tentang protozoa dengan persentase 

sebesar 65,00% dikategorikan baik, karena mahasiswa 

dapat mengelompokkan protozoa yang diamati kemudian 

dapat mencari persamaan dan juga perbedaan yang ada 
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serta dapat mengetahui ciri-ciri dari protozoa yang di amati 

dibawah mikroskop, mahasiswa dapat membedakan ciri-

ciri karena sebelum praktikum mahasiswa diberikan teori-

teori tentang protozoa. Mahasiswa terampil dalam 

mengklasifikasikan ciri-ciri dari objek yang diamati.
57

 

Pada praktikum kedua tentang fungi dengan 

persentasenya sebesar 52,92% dikategorikan cukup, karena 

kurang tepatnya dalam pengelompokan fungi serta 

menghubungkan hasil pengamatan dan kurang tepatnya 

membedakan antara persamaan dan perbedaan yang ada 

pada fungi, hal ini juga dikarenakan kurangnya 

berpengalaman dalam mengenali dan menggunakan alat-

alat praktikum disebabkan saat menempuh jenjang 

pendidikan menengah jarang melakukan kegiatan 

praktikum yang berkaitan dengan laboratorium.
58

 Maka 
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dari itu perlunya penigkatan kualitas keterampilan.
59

 Agar 

dapat meningkatkan aspek klasifikasi maka sering 

melakukan kegiatan praktikum. 

Pada praktikum ketiga tentang asam basa dengan 

persentasenya sebesar 63,03% dikategorikan baik, karena 

mahasiswa mampu mengolongkan yang asam dan basa 

serta mereka juga dapat membedakan antara ciri-ciri asam 

maupun basa, maka dari itu . Pada penilaian angket 

persentase sebesar 69,86% dikategorikan baik hal ini 

sesuai kenyataan yang telah ditemukan dilapangan. Jadi 

dapat disimpulkan bahwasanya aspek klasifikasi 

dikategorikan baik karena saat dilakukan praktikum 

mahasiswa mampu membedakan setiap ciri-ciri saat 

pengamatan serta dapat menemukan perbedaan dan 

persamaan dari hasil pengamatan yang mereka lakukan 

sebelumnya. 
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3.  Interpretasi 

Interpretasi yaitu yaitu suatu keterampilan proses 

yang dikumpulkan melalui pengamatan, perhitungan, 

penelitian, atau eksperimen. Melalui gambar dan tabel, 

guru dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

interpretasi dengan meminta mereka menemukan pola dari 

sejumlah data yang dikumpulkan, lalu mengajak mereka 

mengartikan maknanya dengan menarik kesimpulan.
60

 

Pada praktikum pertama tentang protozoa dengan 

persentase sebesar 66,38% dikategorikan baik, karena 

mahasiswa dapat menetukkan pola yang mereka gunakan 

serta dapat menyimpulkan hasil pengamatan yang telah 

diamati. Mahasiswa dapat mendeskripsikan  dengan 

membuat kesimpulan sementara.
61

 Contohnya saat 

pengamatan paraktikum protozoa mahasiswa terampil 

mengnterpretasikan data. 
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Pada praktikum kedua tentang fungi persentasenya 

sebesar 55,58% dikategorikan cukup karena aspek 

interpretasi tidak menonjol hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa perlu banyak latihan dalam proses 

menerjemahkan kejadian ilmiah yang ada disekitar. 

Pemahaman konsep yang kurang pada diri mahasiswa 

menyebabkan preses penafsiran menjadi kurang 

maksimal.
62

 Agar aspek menjadi baik maka perlunya 

memahi konsep yang akan dilakukan dengan membaca 

lembar kerja sebelum melakukan praktikum. 

Pada praktikum ketiga tentang asam basa dengan 

persentase sebesar 63,58% dikategorikan baik, karena 

mahasiswa mampu menetukan pola pengamatan serta 

dapat menyimpulkan hasil pengamatan mereka yaitu 

tentang asam basa, . Pada penilaian angket 63,33% 

dikategorikan baik. Dari hasil angket dan juga temuan 
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dilapangan bahwasanya kenyataan dengan harapan sesuai 

denga realita atau sebenarnya. Jadi dapat disimpulkan 

bahwasanya pada aspek interpretasi yang telah dinilai di 

kategorikan kedalam kategori baik. Hal ini juga didukung 

dengan hasil wawancara yaitu bahwasannya kegiatan yang 

mendukung pemberdayaan keterampilan proses sains 

sudah diberlakukan dengan adanya praktikum, diskusi 

serta tanya jawab dengan inilah keterampilan proses sains 

mahasiswa dapat berkembang dengan baik. Pada penilitian 

Alanidra Saputra dan Agustina aspek ini tidak muncul hal 

ini dikarenakan praktikum yang dilakukan tidak memuat 

aspek tersebut.
63

 

4.  Prediksi 

Prediksi adalah Keterampilan meramalkan/prediksi 

mencakup keterampilan mengajukan perkiraan tentang 

sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu 
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kecenderungan atau pola yang sudah ada.
64

 Pada praktikum 

pertama tentang protozo dengan presentase sebesar 63,29% 

dikategorikan baik , aspek prediksi muncul dikarenakan 

mahasiswa dapat menemukan hal yang akan tejadi pada 

saat pengamatan dan juga mereka dapat mengetahui hal 

apa yang mengakibatkan pengamatan mereka terhambat, 

contohnya saat meneteskan air jerami keatas kaca preparat 

setelah itu jika pada saat penutupan dengan cover glass 

tidak tepat maka hal ini akan mengurangi pengamatan 

protozo. Akan tetapi pada saat praktikum mahasiswa sudah 

mampu melakukan hal tersebut.  

Pada praktikum kedua tentang fungi dengan 

persentase sebesar  49,75% dikategorikan cukup, 

mahasiswa lebih kesulitan  dalam memprediksi hasil 

pengamatan yang di dapat hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengalaman tentang materi fungi yang 

mengakibatkan aspek prediksi tidak muncul. Kurangnya 
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pengalaman mahasiswa pada waktu sekolah juga 

menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam memprediksi 

hasil percobaan yang dilakukan.
65

 Selain itu mahasiswa 

juga kurang mampu meramalkan apa yang akan terjadi.
66

 

Agar dapat meningkatkan aspek prediksi diperlukan 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada aspek ini.  

Sedangkan praktikum ketiga tentang asam basa 

dengan persentasi sebesar 66.88% dikategorikan baik,  

karena mahasiswa mampu memprediksi apa yang akan 

terjadi saat kegiatan praktikum. Pada penilaian angket 

58,96% dikategorikan cukup. Sehingga dapat kita 

simpulkan bahwasanya pada aspek prediksi dikategorikan 

cukup. Jadi pernyataan mahasiswa dengan temuan 

dilapangan sesuai. Pada penelitian Azza dan Erda pada 
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aspek memprediksi dikategorikan sangat kurang dengan 

nilai sebesar 11,67%. Karena pada aspek ini kurang 

mengertinya tentang praktikum yang akan dilakukan maka 

mahasiswa tidak dapat memprediksi hasil apa yang akan 

diperoleh pada saat praktikum.
67

 

5.  Mengajukan Pertanyaan 

Mengajukan Pertanyaan adalah pertanyaan yang 

diajukan dapat meminta penjelasan tentang apa, mengapa, 

dan bagaimana. Pertanyaan yang meminta penjelasan 

tentang hubungan antara metode belajar kelompok dengan 

prinsip kontruktivisme menunjukkan bahwa orang yang 

bertanya tersebut ingin mengetahui dengan jelas tentang 

hal itu.
68

 Pada praktikum pertama tentang protozoa  

persentase sebesar 63,29% dikategorikan baik, karena 

mahasiswa aktif bertanya tentang yang berkaitan dengan 

protozoa dan juga aktif dalam kegiatan praktikum. Aktif 
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bertanya saaat praktikum memicu munculnya rasa ingin 

tahu mahasiswa tentang praktikum yang akan dilakukan.
69

 

Pada praktikum kedua tentang fungi dengan 

persentase sebesar 48,75% dikategorikan cukup, karena 

mahasiswa kurang aktif bertanya mengenai praktikum 

yang sedang dilakukan. Hal ini disebabkan oleh kurang 

mampunya dalam mengungkapkan apa yang sebenarnya 

ingin diketahui sehingga dalam proses penyusunan 

pertanyaan mengenai suatu kejadian ilmiah kurang.
70

 agar 

aspek ini dapat timbul maka perlu diadakan proses tanya 

jawab sebelum melakukan kegiatan praktikum supaya 

dapat mengasah aspek mengajukan pertanyaan. 
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Pada praktikum ketiga tentang asam basa dengan 

persentase sebesar 61,96% dikategorikan baik, karena saat 

kegiatan praktikum mahasiswa aktif bertanya bagaimana 

menghitung pH dan juga bertanya tetang praktikum yang 

sedang dilakukan. Pada hasil angket sebesar 65,84% 

dikategorikan baik, hasil angket yang sudah diisi dengan 

mahasiswa tidak sesuai dengan kejadian yang ada 

dilapangan bahwasanya mahasiswa tidak aktif bertanya 

saat praktikum berlangsung. Jadi dapat kita simpulkan 

pada aspek mengajukan pertanyaan ini dikategorikan 

cukup, hal ini dapat dilihat dari persentase yang 

didapatkan. 

6.  Berhipotesis 

Berhipotesis adalah diungkapkan cara melakukan 

pemecahan masalah, karena dalam rumusan hipotesis 

biasanya terkandung cara untuk mengujinya. Hipotesis 

dirumuskan berdasarkan pengetahuan tentang apa yang 

sedang terjadi kesan ini dapat dikembangkan melalui 
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pernyataan yang akan mendorong siswa untuk berpikir dan 

membuat jawaban sementara.
71

 Pada praktikum pertama 

tentang protozoa dengan persentase sebesar sebesar 

66,71% dikategorikan baik,  karena pada saat praktikum 

mahasiswa mampu mengetahui ada lebih dari pengamatan 

yang dapat di amati dan dapat menemukan bukti-bukti 

adanya pengamatan tesebut. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa sudah mampu merumuskan dugaan sementara 

dari sebuah percobaan.
72

 

Pada praktikum kedua tentang  fungi dengan 

persentase sebesar 56,75% dikategorikan cukup, karena 

kurang mampu untuk merumuskan dugaan sementara dari 

sebuah percobaan. Agar kemampuan ini dapat dilakukan 
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dengan baik, mahasiswa harus memahami konsep yang 

mendasari permasalahan tersebut terlebih dahulu.
73

  

Sedangkan praktikum ketiga tentang asam basa 

dengan persentase sebesar 63,04% dikategorikan baik , 

karena mahasiswa dapat mengetahui bukti-bukti dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan contohnya mahasiswa 

sudah paham mengapa pH jeruk nipis lebih tinggi di 

bandingkan dengan minyak walaupun belum dilakukan 

pengecekkan. Pada penilaian angket sebesar 67,92% 

dikategorikan baik, hasil temuan dilapangan sesuai dengan 

isi angket mahasiswa. Maka dapat disimpulkan 

bahwasanya pada aspek berhipotesis dikategorikan baik. 

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara yaitu 

kegiatan yang mendukung pemberdayaan keterampilan 

proses sains sudah diberlakukan dengan adanya praktikum, 

diskusi serta tanya jawab dengan inilah keterampilan 
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proses sains mahasiswa dapat berkembang dengan baik, 

serta pada saat praktikum sudah memahami hasil 

praktikum apa yang akan diperkuat dengan bukti-bukti 

yang sudah ada. 

7.  Merencanakan Percobaan 

Merencanakan percobaan meliputi menentukan alat 

dan bahan yang akan digunakan, obyek yang akan diteliti, 

faktor atau variabel yang perlu diperhatikan, kriteria 

keberhasilan, cara dan langkah kerja, serta bagaimana 

mencatat dan mengolah data untuk menarik kesimpulan.
74

 

Agar aspek merencanakan percobaan ini mucul sebelum 

dilakukannya praktikum, observer memberikan pretes 

terlebih dahulu selama 5 menit kepada mahasiswa dengan  

pisi soal berkaitan dengan indikator yang 

diperlukan untuk memunculkan aspek merencanakan 

percobaan. Pretes ini dilakukan pada praktikum satu, dua 

dan tiga. Hasil pretes itulah yang nantinya aka dinilai dan 
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dimasukkan ke dalam lembar penilaian keterampilan 

proses sains. Pada praktikum pertama tentang protozo 

persentase sebesar 72,92% dikategorikan baik, karena 

mahasiswa mampu menjawab pretes yang soalnya 

berisikan menentukan alat/bahan serta fungsinya kemudian 

bagaimana langkah kerja sesuai dengan lembar kerja yg 

sudah diberikan sebelumnya dari sinilah observer meninlai 

aspek ini. 

Pada praktikum kedua tentang fungi persentase 

sebesar 67,92% dikategorikan baik, pada praktikum kedua 

dan kedua dikategorikan baik karena mahasiswa mampu 

menjawab soal pretes yang diberikan dengan tepat. Soal 

pretes yang diberikan sama dengan soal pretes sebelumnya 

tentang langka kerja dan juga penentuan alat/bahan.  

Pada praktikum ketiga persentase sebesar 57,5% 

dikategorikan cukup karena mahasiswa tidak dapat 

menjawab soal pretes yang diberikan serta belum mampu 

merancang sebuah percobaan. Agar dapat meningkatkan 
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kualitas keterampilan proses sains merencanakan 

percobaan dapat dilatih dengan cara melakukan praktikum 

secara kontinu dan bersifat eksperimen.
75

 Pada persentase 

angket sebesar 70,42% dikategorikan baik hal ini sesuai 

dengan yang ditemui dilapangan. Dapat kita simpulakan 

pada aspek merencanakan percobaan memiliki kategori 

baik dari hasil pengamatan yang telah di uraikan. 

8   Menggunakan Alat/Bahan 

Keterampilan dalam menggunakan alat dan bahan 

yang tepat dengan prosedur pemakaian yang benar dapat 

mendukung keakuratan hasil dan keselamatan kerja selama 

kegiatan ilmiah berlangsung.
76

 Pada praktikum pertama 

tentang protozoa dengan persentase sebesar 70,61% 

dikategorikan baik, mahasiswa menggunakan alat dan 

bahan dengan hati-hati sesuai dengan porsinya contohnya 

saat meneteskan air jerami kekaca preparat kemudian 
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ditutup dengan cover glass nah saat penggunaan alat  ini 

lah mahasiswa sangat hati-hati dikarenakan bentuknya 

yang rawan pecah hal tersebut membuat aspek 

menggunakan alat/bahan muncul dan juga saat mengatur 

fokus di mikroskop mahasiswa sudah mampu 

melakukannya.  

Pada praktikum kedua tentang fungi dengan 

persentasenya sebesar 60,61% dikategorikan baik. Karena 

mahasiswa tau bagaimana cara penggunan alat/bahan, 

contohnya saat pengambilan fungi pada tempe dengan 

tusuk gigi diperlukan pengetahuan jika tidak akan merusak 

fungi yang akan diamati nantinya di mikroskop, setelah itu 

diletakkan di atas kaca objek dan ditetetskan air kemudian 

ditutup dengan cover glass setelah selesai barulah siap 

untuk diamati dengan mikroskop. Dari berbagai kegiatan 

tersebut mahasiswa sudah mampu melakukan dengan baik 

sesuai prosedur yang ada. 
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Pada praktikum ketiga asam basa dengan 

presentase sebesar 67,95% dikategorikan baik, mahasiswa 

mengatahui cara untuk menggunakan cawan petri, pertama 

mahasiswa menumbuk bunga sepatu menggunakan alu dan 

mortar, setelah itu di tambah dengan cairan contohnya 

jeruk nipis tunggu beberapa saat sampai warnaya berubah. 

Untuk menggunakan pH universal yang dicek adalah air 

perasan jeruk nipis , cuka dan lain-lain. Mahasiswa dengan 

hati-hati menggunakan alat dan bahan tersebut sesuai 

dengan langkah kerja yang ada. Pada penilaian angket 

75,14% dikategorikan baik, angket dan lembar observasi 

sesuai dengan keadaan yang terjadi dilapangan. Selama 

observer mengamati sebanyak tiga kali praktikum dengan 

tema yang berbeda-beda namun subjek masih tetap 

melakukan penggunaan alat-alat dan bahan sesuai 

kegunaanya, hati-hati dan juga efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
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menggunakan alat/bahan dan membaca hasil pengukuran 

sudah baik.
77

 

9  Menerapkan Konsep 

Menerapkan konsep adalah keterampilan 

menggunakan hasil belajar berupa informasi, kesimpulan, 

konsep, hukum, teori, dan keterampilan. Melalui penerapan 

konsep, hasil belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat, 

dikembangkan, atau dihayati.
78

 Pada praktikum pertama 

tentang protozoa dengan persentase sebesar 63,08% 

dikategorikan baik karena mahasiswa dapat menggunakan 

konsep yang sudah diberikan dengan tepat serta dapat 

mempelajari masalah yang baru maka dari kegiatan 

praktikum. mahasiswa mampu menggunakan konsep yang 

sudah dipahami untuk menyelesaikan masalah yang sedang 

terjadi. 
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Pada praktikum kedua tentang fungi dengan 

persentasenya sebesar 52,5% dikategorikan cukup, karena 

mahasiswa belum tepat dalam merealisasikan konsep yang 

sudah dipelajarinya dan tidak menemukan hal-hal yang 

baru pada penelitian tersebut. Hal ini disebabkan  

mahasiswa tidak menguasai konsep yang telah dipelajari 

yang kemudian direalisasikan kedalam pengalaman-

pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang sedang 

terjadi.
79

 

Pada praktikum ketiga tentang asam basa dengan 

mahasiswa persentasenya sebesar 66,00% dikategorikan 

baik karena dapat menggunakan konsep yang sudah 

diberikan dengan tepat dan juga dapat mempelajari 

masalah yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa mampu menggunakan konsep yang telah 

dipahami untuk menyelesaikan masalah yang akan 
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terjadi.
80

 Pada penilaian angket 59,51% dikategorikan 

cukup maka hasil angket yang sudah dianalis sesuai 

dengan kenyataan yang ada dilapangan. Jadi 

kesimpulannya aspek menerapkan konsep ini 

dikategorikan cukup karena saat praktikum aspek 

mahasiswa kurang mampu memunculkan dikarenakan 

kurang pahamnya terhadap konsep praktikum yang akan 

dilakukan.  

10. Mengkomunikasikan 

Berkomunikasi yaitu menyampaikan perolehan atau 

hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, 

gambar, gerak, tindakan, atau penampilan dalam 

pembelajaran IPA. Melalui komunikasi lisan, seseorang 

diharapkan dapat membaca dan menjelaskan suatu 

peristiwa berdasarkan gambar, tabel ataupun melalui 
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diskusi.
81

 Dari hasil penilaian yang dilakukan sebanyak 

tiga kali praktikum, agar dapat memicu munculnya aspek 

mengkomunikasikan mahasiswa membuat laporan 

sementara dengan bahasa mereka sendiri dan kemudian 

mempresentasikan hasil laporan meraka masing-masing 

kurang lebih 10 menit dengan demikian observer dapat 

menilai mahasiswa yang benar-benar melakukan 

praktikum sesuai prosedur penelitian dengan yang tidak 

melakukan penelitian atau hanya ikut-ikutan saja.  

Pada praktikum pertama tentang protozoa dengan 

persentase sebesar 66,88% dikategorikan baik karena 

mahasiswa mampu membuat laporan sementara dengan 

bahasa mereka sendiri baik itu menggambarkan grafik atau 

bentuk protozoa yang sudah diamati serta mereka mampu 

mempresentasikan hasil pengamatan yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

                                                             
81

Rustaman, Nuryani Y. dkk. 2005.  Strategi Belajar Mengajar 

Biologi. Malang: IKIP Malang. Hal 80-81 



 
 

99 
 

Hal ini didapatkan dari laporan yang dibuat mahasiswa.
82

 

Maka dari itu dikategorikan baik. 

 Pada praktikum kedua tentang fungi persentase 

sebesar 59,17% dikategorikan cukup karena pada saat 

praktikum ini mahasiswa kesulitan untuk 

mempresentasikan dan juga mengkreasikan hasil 

pengamatan meraka, hal ini disebabkan karena mahasiswa 

tidak dapat mengelompokkan data atau informasi yang 

akan disampaikan.
83

 Agar dapat meningkatkan aspek 

berkomunikasi maka diperlukan pembelajaran berbasis 

diskusi supaya tingkat berkomunikasi mahasiswa menjadi 

baik. 

Pada praktikum ketiga tentang asam basa 

persentase sebesar 66,54% dikategorikan baik karena 

mahasiswa mampu memaparkan hal-hal yang telah mereka 
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tulis di laporan sementaranya. Mahasiswa terampil dalam 

menginformasikan hasil pengamatan kepada orang lain 

dengan cara mendeskripsikan serta membuat tabel atau 

grafik.
84

 Pada penilaian angket persentasenya sebesar 

70,11% dikategorikan baik, tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa sesuai dengan apa yang sudah terjadi 

dilapangan. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara 

yaitu kegiatan yang mendukung pemberdayaan 

keterampilan proses sains sudah diberlakukan dengan 

adanya praktikum, diskusi serta tanya jawab dengan inilah 

keterampilan proses sains mahasiswa dapat berkembang 

dengan baik.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah kurangnya 

fasilitas laboratorium yang membuat kegiatan praktikum 

kurang efisien, sehingga kegiatan praktikum kurang berjalan 
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dengan baik. Salah satu kendalanya yaitu kurangnya alat-alat 

laboratorium yang akan digunakan saat kegiatan praktikum 

berlangsung contohnya pipet tetes, pH meter dan lain-lain 

serta ruangan laboratorium yang kurang luas membuat 

mahasiswa tidak leluasa saat melakukan praktikum, walaupun 

demikian kegiatan penelitian dapat dilaksanakan sebagaimana 

tanggal penelitian yang telah ditetapkan. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa Tadris IPA semester 2 Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan hasil apabila penelitian ini 

dilaksanakan dengan subjek yang berbeda.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yag telah dilakukan dan 

pembahasan tentang “ Analisis Keterampilan Proses Sains 

(KPS) Mahasiswa Calon Guru IPA pada Matakuliah Biologi 

Umum (Studi Kasus pada Mahasiswa Tadris IPA Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu Tahun Ajaran 

2021/2022)” terdapat indikator yang terpenuhi oleh subjek 

berkemampuan sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat 

kurang. Maka dapat disimpulkan dari sepuluh aspek 

keterampilan proses sains yaitu observasi, klasifikasi, 

interpretasi, prediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 

merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 

menerapkan konsep dan mengkomunikasikan. Terdapat 

aspek yang dikategorikan baik yaitu aspek observasi, 

klasifikasi, interpretasi, berhipotesis, merencanakan 

percobaan, menggunakan alat dan bahan, dan 
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mengkomunikasikan, sedangkan pada aspek yang 

dikategorikan cukup yaitu prediksi, mengajukan pertanyaan 

dan menerapkan konsep. Setelah dihitung secara keseluruhan 

persentase keterampilan proses sains mahasiswa Tadris IPA 

semester 2 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu memiliki kategori baik hal ini dikarenakan 

seringnya melakukan kegiatan praktikum yang merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains mahasiswa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran 

yang direkomendasikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa 

Kepada mahasiswa untuk dapat menindak lanjuti 

hasil penelitian ini dengan mengasah kemampuan 

keterampilan proses sains dengan melakukan kegiatan 

praktikum agar kedepannya keterampilan proses sains 
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dapat terkategori sangat baik dengan presentase yang 

memuaskan. 

2. Bagi dosen 

Untuk dapat menindak lanjuti hasil penelitian 

dengan mempertegaskan kembali kepada mahasiswa 

dengan memberikan metode-metode baru yang dapat 

mengasah kemampuan keterampilan proses sains. Karena 

keterampilan proses sains sangat penting, maka dari itu 

dosen dapat membantu bagaimana cara mahasiswa 

mempunyai kemampuan keterampilan proses sains yang 

lebih lagi.  

3. Bagi penelitian selanjutnya  

Penelitian ini sangat direkomendasikan untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai upaya dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa 

sebagai calon guru kedepannya. 
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